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ABSTRAK 

 

Pujria Rahma Putri (18060130) : Pengaruh Pembangunan Infrastruktur 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. 
Dibawah Bimbingan Bapak Drs. Zul Azhar, M.Si. 

 

Dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dibutuhkan pembangunan 

infrastruktur yang bagus sehingga terpenuhi kebutuhan masyarakatnya. Dilihat 

dari laju pertumbuhan ekonomi dari PDB atas dasar harga konstan menurut 

pengeluaran berfluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Dengan metode Panel Least Squares (PLS) lalu dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik, dengan model regresi panel. Penelitian terhadap 34 Provinsi di 

Indonesia dengan rentang waktu 10 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 

Infrastruktur Jalan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Infrastruktur Listrik memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Infrastruktur Telepon 

memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. Infrastruktur Air Bersih memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Dapat disimpulkan pembangunan 

infrastruktur sangatlah penting untuk pembangunan suatu Negara. Dari hasil 

penelitian ini disarankan kepada pemerintah agar lebih memperhatikan 

pemberdayaan kebijakan-kebijakan yang dapat menunjang hal tersebut. sehingga 

tercapai pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan, Infrastruktur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia yang masih termasuk negara berkembang 

memberikan prioritas utama pada pertumbuhan ekonomi (Sukwika, 2018). 

Pembangunan ekonomi dalam suatu wilayah bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator untuk 

melihat hasil pembangunan yang bermanfaat dan untuk menentukan arah 

pembangunan dimasa yang akan datang. Perekonomian positif merupakan 

ekonomi dengan pertumbuhan meningkat sedangkan perekonomian negatif 

maka pertumbuhannya dalam kondisi penurunan (Panorama, 2019). Tujuan 

penting dalam suatu pembangunan ialah menjaga perekonomian agar selalu 

bernilai positif dengan mengurangi tingkat kemiskinan. Dengan berkurangnya 

kemiskinan maka semakin meningkat pula pertumbuhan ekonomi sehingga 

semakin besar peluang dalam mensejahterakan masyarakatnya. 

Dalam ilmu ekonomi, pertumbuhan ekonomi (Economics Growth) 

adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 

pendapatan nasional  (Zul Azhar, Farik Hidayah, 2018) 

Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator penting dalam 

menganalisis pembangunan ekonomi suatu negara, pada dasarnya pertumbuhan 



2

ekonomi menunjukkan sejauh mana kegiatan ekonomi menghasilkan

pendapatan tambahan bagi masyarakat dalam suatu periode dan merupakan 

proses pertumbuhan output dalam jangka panjang. Artinya dalam jangka 

panjang, kesejahteraan tercermin dalam peningkatn output tersebut (Syahputra, 

2017).

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang berperan sebagai pengukur tingkat keuntungan 

yang berada dalam suatu provinsi. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

yang selalu menurun menyebabkan ketidakpastian bagi pembangunan. 

Pembangunan di suatu daerah akan menurun jika Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) menurun setiap tahunnya. PDRB sangatlah berpengaruh pada 

perekonomian suatu daerah di sebabkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 

dilihat dari kenaikan PDRB atas harga konstan yang mencerminkan kenaikan 

produk barang dan jasa (Sugiharto, 2019).

Berikut PDRB 10 tahun terakhir sebagaimana dijelaskan dalam 

Gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. PDB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Pengeluaran 
                    (Persen) 2012-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa PDRB di Indonesia dari 

tahun 2012 sampai tahun 2021 mengalami fluktuasi. Dimana dari tahun 2012 

sampai 2015 mengalami penurunan, meningkat kembali tahun 2016 sampai 

2019 peningkatan 0,4 persen. Karena terjadinya peningkatan pendapatan 

tersebut dapat membantu membuat rencana pelaksanaan program 

pembangunan yang berjangka membantu merumuskan kebijakan pemerintah 

dan membandingkan keadaan perekonomian dari waktu ke waktu antar 

daerah/antar provinsi. Indonesia mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi 

pada tahun 2020 sebesar 0,2 persen, hal ini menyebabkan perekonomian 

Indonesia mempunyai pergerakan yang kurang stabil dikarenakan seiring 

terjadinya pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk di Indonesia. 

Selanjutnya sepanjang tahun 2021 perekonomian di Indonesia berhasil tumbuh 

positif mencapai kenaikan 0,4 persen, atau lebih baik dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator ekonomi menurut berbagai instrument ekonomi yang didalamnya 

terlihat dengan jelas keadaan makro ekonomi suatu daerah (Aldona et al., 

2021). Pembangunan di daerah akan menurun jika PDRB selalu menurun tiap 

tahunnya. Bukan hanya itu, kegiatan perekonomian juga akan menurun dan 

mengakibatkan pendapatan nasional mengalami kemunduran serta 

pengangguran yang semakin bertambah serta semakin merajanya tingkat 

kemiskinan. Tingginya tingkat kemiskinan tersebut akan berdampak pada 

naiknya tingkat kriminalitas dalam suatu daerah. 
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Salah satu tujuan utama negara Indonesia yang tercantum pada 

pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea 4 adalah dengan memajukan 

kesejahteraan umum, yang berarti bagaimana pemerintah memberikan fasilitas-

fasilitas penting yang dapat dinikmati oleh masyarakat misalnya dengan 

memperhatikan kondisi jalan yang selalu dilalui oleh masyarakat. Untuk 

mencapai proses itu dibutuhkan kerja keras agar pembangunan infrastruktur 

selalu meningkat tiap tahunnya. Pada tabel 1 dibawah ini menjelaskan tentang 

perkembangan jalan, listrik, telepon dan air bersih di Indonesia tahun 2012-

2021. 

Tabel 1. Perkembangan Jalan (Km), Listrik (Mega Watt), Telepon  (SST)                           
dan Air Bersih (Ribu M3) di Indonesia Tahun 2012-2021 

Tahun 
Jalan Listrik Telepon Air Bersih 
(Km) (Mega Watt) (SST) (Ribu M3)  

2012 501.969 44.841,54 47,99 2.710.133 
2013 508.000 45.476,31 50,94 2.800.025 
2014 517.753 53.015,70 51,49 2.962.108 
2015 523.974 54.400,17 56,92 3.657.660 
2016 537.837 60.984,33 58,30 4.003.451 
2017 540.490 58.163,33 59,59 3.583.525 
2018 541.310 63.746,79 62,41 3.856.435 
2019 542.160 64.842,53 63,53 4.130.273 
2020 545.155 65.235,81 62,84 4.350.726 
2021 546.630 66.514,31 65,87 4.375.697 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 (Data Diolah) 

Pada Tabel 1 ditunjukan bahwa infrastruktur jalan dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

beberapa provinsi di Indonesia tidak adanya saluran atau tersumbatnya saluran 

air mengakibatkan air menjadi tergenang dibadan jalan, faktor lainnya adalah 

kelebihan beban kendaraan yang menyebabkan kerusakan pada jalan tersebut, 

selanjutnya faktor bencana alam memang sulit dihindari seperti kerusakan 
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jalan akibat gempa bumi atau bencana banjir dan lainnya. Namun kita perlu 

mengambil pelajaran yang terjadi dengan berupaya membuat konstruksi jalan 

pada daerah yang rawan bencana alam. 

Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa produksi listrik di Indonesia dari 

tahun 2012 sampai tahun 2021 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2017 

infrastruktur listrik mengalami penurunan menjadi 58.163,33 Mega Watt 

dibanding tahun sebelumnya (Tahun 2016). Hal ini terjadi dikarenakan 

gangguan listrik dan tabiat perawatan listrik yang tidak mampu memberikan 

jaminan ketersediaan arus listrik setiap saat. Kemudian infrastruktur listrik 

mengalami kenaikan  menjadi 63.746,79 Mega Watt pada tahun 2018 dan 

disusul tahun-tahun berikutnya kembali meningkat, kenaikan melonjak menjadi 

66.514,31 Mega Watt pada tahun 2021. 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sambungan telepon otomat di 

Indonesia mengalami peningkatan tahun 2012-2021 ini di karenakan sudah 

memakai teknlogi digital bukan lagi analog. Kini seluruh ibukota provinsi dan 

kabupaten telah berhasil dihubungkan dengan telepon otoman. Pada Tabel 1.1 

menunjukkan air di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2018-2021 air mengalami kenaikan, pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 3.583.525 Ribu M3. Ini disebabkan karena jumlah kapasitas 

air bersih terbatas, air bersih disuatu provinsi di kawasan Timur Indonesia 

sudah mulai langka untuk didapatkan. 

Beberapa provinsi di Indonesia yang rawan bencana alam seperti 

banjir,angin kencang, gempa bumi dan lainnya, diman bencana yang muncul 
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dapat membuat infrastruktur banyak tidak memdai sehingga mengalami 

kekurangan ifrastruktur atau tidak layak pakai seperti hal nya infrastruktur 

jalan, listrik, telepon dan air. Sehingga pada akhirnya perusahaan akan keluar 

dari bisnis atau membatalkan ekspetasinya. Karena itulah infrastruktur 

sangatlah berperan dalam proses produksi. 

Keberadaan infrastruktur sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi 

sebagai faktor penentu daya saing dan peningkatan pertumbuhan ekonomi 

(Atmaja, 2015). Infrastruktur dapat di artikan fasilitas teknik, fisik, sistem 

perangkat keras dan lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada 

masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan ekonomi dapat 

berjalan dengan baik. contoh infrastruktur yaitu seperti trasportasi dan sistem 

listrik (R.M Ichwan, 2016). Infrastruktur di tetapkan sebagai sektor vital dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan infratruktur yang memadai 

dengan kerja keras agar infrastruktur meningkat setiap tahunnya (Supriadi, 

2018). Infrastruktur dapat diartikan sebagai kebutuhan dasar fisik dalam 

pengorganisasian, sistem struktur yang diperlukan untuk jaminan ekonomi 

sektor publik dan sektor privat, sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan 

agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Infrastruktur dapat juga 

merupakan prasarana publik paling primer dalam mendukung kegiatan 

ekonomi suatu negara, dan ketersediaan infrastruktur sangat menentukan 

tingkat efisiensi dan efektivitas kegiatan ekonomi (Aldona et al., 2021) 

Infrastruktur jalan merupakan sarana penting berupa ruang siklus yang 

di buat untuk mempermudah transportasi melalui jalur darat. Infrastruktur jalan 
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sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat karena jalan salah 

satu pemicu kelancaran transaksi perekonomian di suatu daerah, memicu 

terjadinya pengembangan perekonomian dan kesejahteraan masyrakat disuatu 

wilayah. Dengan adanya infrastruktur jalan akan mempermudah mobilitas 

barang maupun orang dari suatu daerah kedaerah lain. Maka jika terjadi 

kerusakan pada infrastruktur jalan maka akan menghambat atau terjadinya 

kemacetan dalam proses pengiriman dan berdampak pada penurunan ekonomi 

(Sugiharto, 2019). 

Infrastruktur sangat penting untuk menghubungkan berbagai pusat 

kegiatan ekonomi dengan daerah lainnya. Di daerah-daerah terpencil yang sulit 

dijangkau, seperti di pulau - pulau terpencil dan daerah tertinggal yang ada di 

Indonesia, biasanya penduduknya hidup dalam kemiskinan dan terisolasi dari 

gerak maju pembanguan di pusat pertumbuhan terdekat sekalipun. Dengan 

kendala kondisi geografi yang sedemikian rupa, kaum petani di daerah-daerah 

terpencil sulit memasarkan hasil pertaniannya. Kalaupun bisa, kaum petani 

yang penghasilannya tidak seberapa tersebut harus membayar dengan biaya 

yang mahal. Kendala tersebut menghalangi kaum miskin untuk ikut dalam 

proses pembanguan, baik untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik atau 

meningkatkan produktivitas kerjanya. Disinilah pembangunan infrastruktur 

dapat berperan dalam penanggulangan kemiskinan, yakni dengan 

meningkatkan akses bagi kaum miskin dan akses bagi intervensi pemerintah 

untuk lebih efektif dalam menanggulangi kemiskinan. Akses yang lebih baik 

akan mampu mengurangi biaya hidup, meningkatkan pendapatan, dan 
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membuka kesempatan bagi kaum miskin untuk mendapatkan manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi (Atmaja, 2015). 

Selain infrastruktur jalan, ketersedian infrastruktur listrik juga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dikarenakan listrik adalah salah satu 

energi yang memegang peranan penting untuk mendorong setiap kegiatan atau 

aktifitas masyarakat yang berujung pada kesejahteraan masyarakat (Sugiharto, 

2019). Infrastruktur listrik merupakan hal yang tidak lazim lagi terdegar 

ditelinga masyarakat umumnya, karena disetiap daerah pasti menggunakan 

listrik untuk melalukan kegiatan rumah tangga, perusahaan dan kegiatan 

lainnya. Semua orang yang ada didunia ini sangatlah bergantungan pada listrik 

dan selalu menggunakan listrik. Jika tidak ada listrik maka dapat menghambat 

aktivitas masyarakat baik kegiatan dirumah maupun diluar rumah (Aldona et 

al., 2021) 

Infrastruktur publik merupakan kebutuhan dasar fisik peroganisasian 

sistem struktur yang diperlukan suatu negara untuk menjamin ekonomi sektor 

publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan agar 

perekonomiaan dapat berfungsi dengan baik. Struktur fasilitas infrastruktur 

publik yang disediakan oleh pemerintah dapat berupa jalan, listrik dan sekolah. 

Sedangkan fasilitas publik yang disediakan oleh swasta yaitu berupa jalan tol. 

Anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk berbagai provinsi di 

Indonesia tidak sama, hal ini tergantung dengan bagian dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi di masing-masing wilayah, begitu juga dengan sektor 

publik disediakan oleh pihak swasta. 
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Penelitian mengenai pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi telah banyak dilakukan, namun penelitiannya ini tetap penting 

dilakukn karena pertumbuhan eknomi perlu di perhatikan mengingat dampakny 

yang sangat luas bagi perekonomian dalam suatu negara terutama PDRB yang 

selalu menurun tiap tahunnya dan berakibat pada kesejahteraan masyarakat, 

yaitu pembangunan suatu daerah akan barang dan jasa yang diakibatkan 

menurunnya pendapatan riil. PDRB harus segera di tingkatkan agar 

pembangunan daerah dan kesejahteraan dapat tercapai. Pertumbuhan ekonomi 

tidak dapat lepas dari peranan pembangunan disetiap daerah salah satunya 

dengan adanya pembangunan infrastruktur. Berdasarkan permasalahan yang 

terdapat dilatar belakang, dimana permasalahan infrastruktur di Indonesia 

masih belum me

Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah pokok yang dikemukan 

dirumuskan sebagai berikut : 

A. Sejauh mana pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

B. Sejauh mana pengaruh infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia? 

C. Sejauh mana pengaruh infrastruktur telepon terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia? 
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D. Sejauh mana pengaruh infrastruktur air terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini dibagi 

menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sementara itu, tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Pengaruh listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

3. Pengaruh telepon terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

4. Pengaruh air terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Dengan adanya penelitian ini akan dapat memperkaya teori dan ilmu, yaitu 

ilmu ekonomi transportasi, sumber daya manusia dan ekonomi 

pembangunan. 

2. Bagi pengambil kebijakan 

Penelitian ini dihrapkan nantinya akan dapat dijadikan sebagai acun dalam 

pengambilan kebijakan bagi pemerintah dan lembaga terkait. 

3. Bagi peneliti lebih lanjut 

Untuk peneliti lebih lanjut penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian lebih dalam. 
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4. Bagi mahasiswa dalam rangka mencapai gelar sarjana ekonomi di fakultas 

ekonomi Universitas Negeri Padang. 

 

 

 


